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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan baik secara deskriptif
maupun statistik, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan
hasil uji hipotesis yang telah dilakukan.

1. Tingkat literasi keuangan mahasiswa bisnis kurang baik dengan rata-rata
persentase sebesar 54,3 persen.

2. Literasi keuangan tidak menurunkan perilaku konsumtif mahasiswa
bisnis di Surabaya.

3. Faktor demografi jenis kelamin perempuan tidak berpengaruh positif
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa bisnis di Surabaya.

4. Faktor demografi pekerjaan orang tua wiraswasta tidak berpengaruh
positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa bisnis di Surabaya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa keterbatasan
yang ada dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut diantaranya sebagai berikut.
1. Penelitian ini tergolong penelitian baru dengan sampel empat perguruan

tinggi di Surabaya, sehingga hasil yang diperoleh belum bisa

digeneralisasi sehingga masih perlu diexplor lagi.
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2. Penelitian ini menggunakan teknik analisis yang kurang tepat terkait

dengan variabel faktor demografi yang skalanya nominal.

53 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti agar dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak terkait dengan penelitian ini. Saran-saran tersebut
diantaranya sebagai berikut.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan responden yang
tidak hanya pada mahasiswa bisnis saja melainkan mahasiswa non
bisnis, sehingga dapat diperoleh gambaran literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa dilihat dari berbagai perguruan tinggi.
b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel faktor
demografi dengan menambahkan golongan pada jenis pekerjaan
orang tua dan menambahkan variabel asal pendapatan mahasiswa
(dari diri sendiri atau orang tua), sehingga dapat diperoleh gambaran
faktor demografi terhadap perilaku konsumtif.
c. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik analisis
ANOVA untuk menguji pengaruh faktor demografi, dimana skala
datanya nominal atau ordinal terhadap perilaku konsumtif, sehingga

dapat diperoleh hasil yang akurat.



58

2. Bagi Perguruan Tinggi
a. Bagi perguruan tinggi sebaiknya dapat memberikan lebih banyak
pengetahuan mengenai keuangan dan dosen pengajar mahasiswa
bisnis sebaiknya tidak hanya memberikan pembelajaran literasi
keuangan kepada mahasiswa, tetapi juga menerapkan secara nyata
materi manajemen keuangan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi perguruan tinggi sebaiknya memberikann tambahan untuk jam

belajar mengenai literasi keuangan.
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